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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri manufaktur di era modern saat ini 

menuntut standarisasi efisiensi yang ketat serta tingkat keandalan 

(reliability) yang tinggi pada setiap komponen mesin guna menjamin 

keberlangsungan proses produksi tanpa hambatan. Dalam ekosistem 

sistem transmisi tenaga, penggunaan gearbox dan motor penggerak tidak 

hanya berfungsi sebagai elemen mekanis biasa, melainkan menjadi 

komponen krusial yang menentukan akurasi pengaturan kecepatan serta 

optimalisasi output torsi sesuai dengan dinamika kebutuhan operasional 

di lapangan. Kegagalan pada sistem transmisi ini sering kali berdampak 

pada kerugian material yang signifikan akibat terhentinya alur produksi 

(downtime). Oleh karena itu, pemilihan teknologi transmisi yang tepat 

menjadi prioritas utama bagi pelaku industri. Salah satu pemimpin pasar 

global yang diakui atas inovasi dan ketangguhan teknologi transmisi 

dayanya adalah Sumitomo Drive Technologies, yang di Indonesia 

memperkuat jangkauan operasionalnya melalui entitas PT SM Cyclo 

Indonesia sebagai penyedia solusi teknis yang komprehensif bagi 

berbagai sektor industri strategis. 

Kehadiran perusahaan ini di tanah air didukung oleh fasilitas operasional 

yang mumpuni untuk menjamin ketersediaan unit dan layanan teknis 

secara menyeluruh bagi pelanggan. PT SM Cyclo Indonesia, khususnya 

cabang Cikarang, merupakan pusat perakitan, distribusi, dan layanan 

purna jual untuk berbagai produk unggulan seperti Cyclo Drive, 

Paramax, dan Hyponic. Keunikan teknologi Cyclo yang menggunakan 

prinsip reduksi kecepatan tanpa gigi (gearless) menawarkan keunggulan 

berupa ketahanan beban kejut yang tinggi dan efisiensi optimal, 

menjadikannya pilihan utama di berbagai sektor industri seperti 

pertambangan, semen, hingga pengolahan kelapa sawit. 

Kompleksitas teknologi dan tingginya standar pemeliharaan yang 

diterapkan oleh perusahaan tersebut menjadi ruang pembelajaran yang 
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sangat relevan bagi calon tenaga ahli di bidang mekanika. Sebagai 

mahasiswa Program Studi D3 Teknik Mesin, kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (Magang) merupakan sarana penting untuk menyelaraskan 

teori yang didapat di bangku kuliah dengan praktik nyata di lapangan. 

Selama masa magang, penulis ditempatkan sebagai bagian dari tim 

Engineering dan Workshop. Fokus utama kegiatan meliputi pemahaman 

mendalam mengenai struktur mekanik, proses perakitan, hingga analisis 

kerusakan (failure analysis) pada unit gearbox. 

Melalui interaksi teknis tersebut, penulis tidak hanya mempelajari aspek 

mekanis secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi budaya kerja 

profesional dan disiplin teknis yang berlaku. Keterlibatan langsung 

dalam proses perawatan (maintenance) dan pemecahan masalah teknis di 

PT SM Cyclo Indonesia memberikan gambaran nyata mengenai standar 

operasional prosedur (SOP) industri internasional. Hal ini sangat penting 

untuk membentuk kompetensi penulis sebagai calon tenaga ahli teknik 

yang mampu menghadapi tantangan teknis di dunia kerja yang 

sesungguhnya. Laporan ini disusun untuk mendokumentasikan hasil 

observasi dan kontribusi teknis yang dilakukan penulis selama masa 

magang tersebut. 

1.2. Ruang lingkup On Job Training  

Waktu : 7 Januari 2026 – 6 April 2026  

Tempat : PT SM Cyclo Indonesia   

Area Praktik : Workshop & Engineering  

Aktivitas : Engineer (Assembly, Maintenance, & Failure 

Analysis) 

 

1.3. Tujuan On Job Training  

Tujuan dari diadakannya Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Jakarta adalah: 

1. Memahami secara mendalam prinsip kerja, karakteristik 

mekanikal, sistem reduksi kecepatan, serta komponen utama dari 

unit Sumitomo Cyclo Drive, Sumitomo Paramax, dan Sumitomo 
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SM-Motor sebagai dasar analisis kerusakan yang akurat sesuai 

standar desain pabrikan. 

2. Mampu melakukan analisis visual dan uji putar manual untuk 

mengidentifikasi kegagalan mekanis pada eccentric bearing dan 

keretakan housing, serta menerapkan prosedur perbaikan meliputi 

proses cleaning, disassembly menggunakan tracker bulan dengan 

metode pemanasan (heating method), hingga pengukuran toleransi 

poros. 

3. Mampu melaksanakan prosedur inspeksi baseplate untuk 

mencegah soft foot, serta menerapkan metode rim and face 

menggunakan dial indicator untuk mengoreksi penyimpangan 

posisi poros antara gearbox Paramax dan mesin screw press hingga 

mencapai batas toleransi presisi. 

4. Mampu memetakan arah rambatan retak (crack propagation) 

akibat shock load pada unit heavy-duty, melakukan inspeksi 

internal roda gigi, serta melaksanakan validasi metrologi pada 

bearing seat untuk menyusun rekomendasi teknis penggantian unit 

baru. 

5. Mampu mengidentifikasi faktor pemicu misalignment di lapangan 

(seperti fondasi tidak stabil, soft foot, dan ekspansi termal) serta 

menyusun draf kartu kontrol harian dan memberikan edukasi teknis 

mengenai pentingnya menjaga keselarasan poros demi 

mengoptimalkan usia pakai komponen.  

1.4. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat dari Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

1.4.1.  Manfaat bagi Mahasiswa 

• Pengembangan Kompetensi Teknis: Mendapatkan akses 

langsung untuk mempelajari teknologi transmisi daya mutakhir, 

seperti Cyclo Drive dan Paramax, yang tidak didapatkan secara 

mendalam di bangku kuliah. 
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• Kesiapan Kerja: Membentuk mentalitas kerja yang profesional, 

disiplin, dan bertanggung jawab dalam lingkungan industri 

manufaktur yang kompetitif. 

• Analisis Lapangan: Mengasah kemampuan problem solving 

(pemecahan masalah) melalui keterlibatan langsung dalam proses 

assembly dan failure analysis terhadap unit-unit mekanik. 

• Networking: Membangun jejaring profesional dengan para ahli 

dan teknisi berpengalaman di PT SM Cyclo Indonesia yang 

bermanfaat bagi pengembangan karier di masa depan. 

1.4.2. Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

• Link and Match: Menyelaraskan kurikulum pendidikan di 

Politeknik Negeri Jakarta dengan kebutuhan industri saat ini agar 

menghasilkan lulusan yang siap pakai. 

• Kerja Sama Strategis: Mempererat hubungan kemitraan antara 

akademisi dan industri dalam hal pengembangan teknologi serta 

penyerapan tenaga kerja. 

• Evaluasi Akademis: Menjadi tolak ukur sejauh mana pemahaman 

mahasiswa terhadap materi perkuliahan saat diaplikasikan pada 

kasus-kasus nyata di lapangan. 

1.4.3. Manfaat bagi Perusahaan 

• Transfer Pengetahuan: Perusahaan berkesempatan untuk berbagi 

standar kualitas dan teknologi mereka kepada calon tenaga kerja 

masa depan. 

• Dukungan Operasional: Mendapatkan bantuan tenaga terampil 

yang memiliki latar belakang akademis yang relevan untuk 

mendukung aktivitas di area workshop dan engineering. 

• Program CSR & Branding: Meningkatkan citra positif perusahaan 

sebagai institusi yang peduli terhadap pendidikan dan 

pengembangan talenta muda di Indonesia. 

• Talent Scouting: Memudahkan perusahaan dalam memetakan 

potensi mahasiswa berprestasi yang berpeluang untuk direkrut 

sebagai karyawan di masa mendatang.   
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

dilaksanakan di PT SM Cyclo Indonesia, baik di Workshop Cikarang 

maupun Workshop Sampit, penulis menarik beberapa kesimpulan 

utama sebagai berikut: 

1. Pemahaman mendalam mengenai karakteristik mekanikal unit 

transmisi sangat krusial dalam proses pemeliharaan. Berbeda 

dengan gearbox konvensional, unit Sumitomo Cyclo Drive 

mengandalkan mekanisme cycloidal dengan kontak 

menggelinding (rolling contact) yang memberikan ketahanan 

beban kejut tinggi. Sementara itu, unit Sumitomo Paramax 

dirancang untuk kebutuhan daya besar (heavy duty) dengan 

susunan roda gigi heliks dan bevel, serta digerakkan oleh unit 

integratif Sumitomo SM-Motor yang membutuhkan presisi 

tinggi pada poros inputnya. 

2. Kegagalan mekanis pada unit Cyclo Drive disebabkan oleh 

kerusakan parah pada bagian roller eccentric bearing yang 

berakibat pada hilangnya titik pusat rotasi cycloid disc, vibrasi 

ekstrem, hingga memicu keretakan pada housing. Prosedur 

perbaikan telah berhasil dilakukan sesuai standar melalui 

tahapan cleaning, pelepasan bearing dengan metode pemanasan 

(heating method) menggunakan tracker bulan tanpa merusak 

permukaan poros, pengukuran toleransi diameter poros, serta 

penggantian satu set komponen internal (bearing dan pin bush). 

3. Prosedur instalasi awal (commissioning) unit baru Paramax di 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) menuntut keselarasan posisi poros 

yang sangat ketat untuk mengantisipasi getaran hebat dan 

kegagalan komponen akibat beban torsi tinggi saat pemerasan 

sawit. Melalui metode rim and face menggunakan dua unit dial 

indicator serta teknik shimming yang presisi pada kaki-kaki 
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komponen, penyimpangan posisi poros antara gearbox Paramax 

dan mesin screw press berhasil dikoreksi hingga berada di 

bawah batas toleransi deviasi statis maksimal, yaitu 0.05 mm. 

4. Kegagalan struktur berupa retak tembus pada rumah (housing) 

unit Paramax dipicu oleh beban kejut (shock load) operasional 

di area pabrik pelanggan yang melampaui batas Service Factor 

unit (2.0), akibat adanya material asing yang tersangkut pada 

mesin produksi. Melalui proses pembongkaran besar (heavy 

disassembly), inspeksi internal roda gigi, dan validasi metrologi, 

ditemukan bahwa struktur dudukan bearing (bearing seat) telah 

mengalami perubahan geometri, sehingga direkomendasikan 

penggantian unit housing baru demi keamanan operasional. 

5. Kerusakan prematur pada komponen bearing depan dan 

kebocoran oil seal pada unit pelanggan di lapangan didominasi 

oleh faktor misalignment (ketidaksejajaran poros), yang dipicu 

oleh fondasi tidak stabil, kondisi soft foot, ekspansi termal, serta 

kesalahan metode pemasangan coupling. Solusi preventif 

berhasil dirumuskan melalui pemberian edukasi teknis 

mengenai teknik shimming yang benar serta penyusunan draf 

kartu kontrol harian sebagai panduan pemeliharaan mandiri bagi 

tim maintenance pelanggan guna meningkatkan usia pakai unit 

transmisi. 

  



 

28 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan kendala yang dihadapi dan hasil observasi selama 

pelaksanaan PKL, penulis menyampaikan beberapa saran konstruktif 

sebagai berikut: 

4.2.1. Bagi PT SM Cyclo Indonesia (Instansi) 

• Disarankan untuk melengkapi Workshop Sampit dengan 

peralatan power tools (seperti impact wrench) dan mesin pres 

hidrolik stasioner. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi waktu kerja dan mengurangi beban fisik teknisi dalam 

menangani unit-unit berukuran besar secara mandiri. 

• Mengingat jarak geografis antara pusat dan cabang, disarankan 

untuk meningkatkan stok critical spare parts (seperti oil seal 

dan bearing standar) di Workshop Sampit guna mempercepat 

proses repair tanpa harus menunggu waktu kirim dari pusat. 

4.2.2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta (Institusi Pendidikan) 

• Disarankan agar kurikulum atau praktikum Teknik Mesin lebih 

mendalami teknologi transmisi daya modern seperti Cycloidal 

Drive, karena teknologi ini sangat umum digunakan di industri 

besar namun memiliki prinsip kerja yang berbeda dari roda gigi 

konvensional. 

• Meningkatkan frekuensi pelatihan penggunaan alat ukur presisi 

dan teknik alignment poros di laboratorium, agar mahasiswa 

lebih siap menghadapi tantangan teknis yang membutuhkan 

tingkat akurasi tinggi di lapangan. 

4.2.3.  Bagi Mahasiswa PKL Selanjutnya 

• Mahasiswa diharapkan memperdalam pemahaman mengenai 

metrologi industri (alat ukur presisi), karena dalam industri 

gearbox, data pengukuran yang akurat adalah kunci utama 

dalam menentukan keputusan perbaikan (layak pakai atau 

ganti). 

• Mahasiswa harus siap beradaptasi dengan keterbatasan alat di 

lapangan dan mampu mencari solusi alternatif (problem 
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solving) yang tetap mengacu pada standar keamanan teknis yang 

berlaku. 
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DAFTAR HADIR PRAKTIK KERJA LAPANGAN MAHASISWA 

JURUSAN TEKNIK MESIN POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

No Hari / Tanggal Keterangan Kegiatan 

1 Rabu, 7 Jan 2026 Pembukaan Magang & Orientasi K3 di Workshop 

PT SM Cyclo Indonesia 

2 Kamis, 8 Jan 2026 Training Intensif: Metode Investigasi Kerusakan 

Unit Paramax 

3 Jumat, 9 Jan 2026 Training Intensif: Analisis Kerusakan Cyclo Drive 

& SM Motor 

4 Senin, 12 Jan 2026 Workshop: Prosedur Assembly Standar Global & 

Penggunaan Special Tools 

5 Selasa, 13 Jan 2026 Praktik Penggunaan Hydraulic Puller dan Torque 

Wrench 

6 Rabu, 14 Jan 2026 Pengukuran Presisi Menggunakan Mikrometer & 

Dial Indicator 

7 Kamis, 15 Jan 2026 Pendalaman Materi Preventif maintenance  

8 Jumat, 16 Jan 2026 Review Hasil Training Workshop & Pemantapan 

Analisis Kerusakan 

9 Senin, 19 Jan 2026 Pendalaman Prosedur Administrasi Service dan 

Pengadaan Spare Part 

10 Selasa, 20 Jan 2026 Praktik assembly dan disassembly unit  

11 Rabu, 21 Jan 2026 Studi Kasus: Kegagalan Komponen Pin, Bush, dan 

Bearing pada Cyclo Drive 

12 Kamis, 22 Jan 2026 Praktik assembly dan disassembly unit 

13 Jumat, 23 Jan 2026 Final Briefing Penugasan Site Sampit & 

Koordinasi Administrasi 

14 Senin, 26 Jan 2026 Mobilisasi ke Sampit & Inisiasi Pembongkaran 

Mandiri Unit Cyclo Drive 

15 Selasa, 27 Jan 2026 Analisis Kerusakan Komponen Pin & Bush serta 

Investigasi Bearing 

16 Rabu, 28 Jan 2026 Pembongkaran Unit Paramax (Arrangement Shaft) 

& Verifikasi Spesifikasi 

17 Kamis, 29 Jan 2026 Penyusunan Laporan Kerusakan Komprehensif di 

Site Sampit 

18 Jumat, 30 Jan 2026 Proses Pengajuan Purchase Order (PO) Jasa & Part 

kepada Customer 

19 Senin, 2 Feb 2026 Perjalanan Darat: Sampit menuju Nunukan (Hari 

ke-1) 

20 Selasa, 3 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-2) 

21 Rabu, 4 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-3) 

22 Kamis, 5 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-4) 

23 Jumat, 6 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-5) 
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24 Senin, 9 Feb 2026 Stay Nunukan (PKS): Alignment Gearbox & 

Motor 

25 Selasa, 10 Feb 2026 Stay Nunukan (PKS): Alignment Gearbox & 

Motor (Metode Dial Indicator) 

26 Rabu, 11 Feb 2026 Stay Nunukan (PKS): Presentasi Edukasi 

Preventive Maintenance ke Tim PKS 

27 Kamis, 12 Feb 

2026 

Stay Nunukan (PKS): Monitoring Kondisi Unit 

(Suhu & Suara)  

28 Jumat, 13 Feb 2026 Stay Nunukan (PKS): Final Inspeksi & 

Penyusunan Laporan Service Lapangan 

29 Senin, 16 Feb 2026 Perjalanan Darat: Nunukan menuju Sampit (Hari 

ke-1) 

30 Selasa, 17 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-2) 

31 Rabu, 18 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-3) 

32 Kamis, 19 Feb 

2026 

Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-4) 

33 Jumat, 20 Feb 2026 Perjalanan Darat: Mobilisasi lintas provinsi (Hari 

ke-5) 

34 Senin, 23 Feb 2026 Membersihkan workshop untuk persiapan 

disassembly unit unuk di analisis 

35 Selasa, 24 Feb 2026 Evaluasi hasil kunjungan kerja Nunukan & Rapel 

Administrasi 

36 Rabu, 25 Feb 2026 Belajar presentasi ke customer di pandu mentor  

37 Kamis, 26 Feb 

2026 

Belajar presentasi ke customer di pandu mentor 

38 Jumat, 27 Feb 2026 Belajar presentasi ke customer di pandu mentor 

39 Senin, 2 Mar 2026 Analisis awal kerusakan berat housing unit 

Paramax  

40 Selasa, 3 Mar 2026 Forensic Engineering: Investigasi penyebab 

keretakan (beban kejut/kelelahan) 

41 Rabu, 4 Mar 2026 Comprehensive Disassembly unit Paramax untuk 

cek efek domino 

42 Kamis, 5 Mar 2026 Penyusunan rekomendasi teknis penggantian 

unit/perbaikan ke customer 

43 Jumat, 6 Mar 2026 Finalisasi administrasi pekerjaan lapangan di area 

Sampit 

44 Senin, 9 Mar 2026 Stock opname komponen dan alat kerja sebelum 

mobilisasi 

45 Selasa, 10 Mar 

2026 

Penyerahan tugas lapangan kepada tim site/helper 

lokal 

46 Rabu, 11 Mar 2026 Persiapan logistik kepulangan dan pelaporan akhir 

site 

47 Kamis, 12 Mar 

2026 

Packing peralatan teknis dan dokumentasi akhir di 

Sampit 
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48 Jumat, 13 Mar 2026 Mobilisasi/Perjalanan pulang dari Sampit ke 

Jakarta 

49 Senin, 16 Mar 2026 Workshop Cikarang: Reparasi Paramax (Proses 

penggantian bearing) 

   

50 Selasa, 17 Mar 

2026 

Workshop Cikarang: Final Testing Gearbox 

Paramax & Verifikasi Performa 

51 Rabu, 18 Mar 2026 Libur Nasional: Hari Raya Idul Fitri 1447 H 

52 Kamis, 19 Mar 

2026 

Libur Nasional / Cuti Bersama Idul Fitri 

53 Jumat, 20 Mar 2026 Libur Nasional / Cuti Bersama Idul Fitri 

54 Senin, 23 Mar 2026 Libur Nasional / Cuti Bersama Idul Fitri 

55 Selasa, 24 Mar 

2026 

Libur Nasional / Cuti Bersama Idul Fitri 

56 Rabu, 25 Mar 2026 Reparasi Unit: Pembongkaran dan pembersihan 

komponen Cyclo Drive 

57 Kamis, 26 Mar 

2026 

Reparasi Unit: Penggantian part dan perakitan 

kembali unit Paramax 

58 Jumat, 27 Mar 2026 Reparasi Unit: Inspeksi kerusakan internal pada 

beberapa unit Cyclo 

59 Senin, 30 Mar 2026 Reparasi Unit: Assembly untuk unit-unit 

workshop 

60 Selasa, 31 Mar 

2026 

Reparasi Unit: Testing dan pengecekan kebocoran 

oli 

61 Rabu, 1 Apr 2026 Reparasi Unit: Finalisasi pengerjaan unit-unit 

workshop Cikarang 

62 Kamis, 2 Apr 2026 Persiapan materi presentasi akhir dan penyusunan 

draf laporan magang 

63 Jumat, 3 Apr 2026 Presentasi Hasil Magang kepada Mentor & 

Penutupan Masa Magang 

64 Senin, 6 Apr 2026 Final Clearance & Administrasi 
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